
Jurnal Studi Multidisipliner 
Vol 10 No. 6 Juni 2026 

eISSN: 2118-7453 

 

 

361 
 
 

 
 

HUBUNGAN RESILIENSI DENGAN KEPATUHAN KEMOTERAPI 

PADA PASIEN KANKER PAYUDARA DI RUMAH SAKIT TINGKAT 

III BALADHIKA HUSADA JEMBER 

 
Berlian Passa Respagege1, Wahyudi Widada2, Cipto Susilo3 

 berlianrespagege@gmail.com1,  wahyudiwidada@unmuhjember.ac.id2,   

ciptosusilo@unmuhjember.ac.id3 

Universitas Muhammadiyah Jember 
 

ABSTRAK 

Kanker payudara merupakan penyakit keganasan yang memerlukan kemoterapi sebagai salah satu 

terapi utama. Efek samping kemoterapi dapat memengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan. Resiliensi berperan penting dalam membantu pasien beradaptasi terhadap berbagai 

tantangan selama terapi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan resiliensi dengan kepatuhan 

kemoterapi pada pasien kanker payudara di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan pendekatan cross-

sectional. Sampel berjumlah 44 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling. 

Resiliensi diukur menggunakan kuesioner CD-RISC dan kepatuhan menggunakan kuesioner 

kepatuhan kemoterapi. Analisis data menggunakan uji Spearman Rho dengan α ≤ 0,05. Hasil 

menunjukkan mayoritas pasien memiliki resiliensi tinggi (90,9%) dan sebagian besar responden 

memiliki kepatuhan kemoterapi yang tinggi (70,5%). Hasil uji Spearman Rho menunjukkan nilai 

p-value = 0,001 dan koefisien korelasi r = 0,488, yang berarti terdapat hubungan signifikan dengan 

kekuatan sedang dan arah positif antara resiliensi dan kepatuhan kemoterapi. Resiliensi yang tinggi 

membantu pasien menghadapi tekanan fisik dan psikologis selama kemoterapi sehingga 

meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan. Semakin tinggi resiliensi pasien, semakin tinggi 

pula kepatuhan dalam menjalani kemoterapi.Tingginya kepatuhan kemoterapi kemungkinan 

berkaitan dengan tingginya resiliensi pasien. Kemampuan beradaptasi terhadap penyakit dan 

pengobatan membantu pasien tetap menjalani kemoterapi secara teratur. 

Kata Kunci:  Resiliensi, Kepatuhan, Kemoterapi. 

 

ABSTRACT 

Breast cancer is a malignant disease that requires chemotherapy as one of the primary treatments. 

The side effects of chemotherapy can affect patients’ adherence to treatment. Resilience plays a 

crucial role in helping patients adapt to various challenges during therapy. This study aims to 

determine the relationship between resilience and chemotherapy adherence in breast cancer 

patients at Baladhika Husada Jember Level III Hospital This is a quantitative study with a 

correlational design and a cross-sectional approach. The sample consisted of 44 respondents 

selected using purposive sampling. Resilience was measured using the CD-RISC questionnaire, 

and adherence was assessed using the chemotherapy adherence questionnaire. Data analysis 

employed the Spearman Rho test with α ≤ 0.05. The findings indicated that the majority of patients 

exhibited high resilience (90.9%), and most respondents demonstrated high chemotherapy 

adherence (70.5%). The Spearman Rho test results showed a p-value of 0.001 and a correlation 

coefficient of r = 0.488, indicating a significant, moderately strong, and positive relationship 

between resilience and chemotherapy adherence. High resilience helps patients cope with physical 

and psychological stress during chemotherapy, thereby improving treatment adherence. The 

higher the patient’s resilience, the higher their adherence to chemotherapy. High chemotherapy 

adherence is likely related to high patient resilience. The ability to adapt to the disease and 

treatment helps patients continue to undergo chemotherapy regularly 

Keywords: Resilience, Compliance, Chemotherapy. 
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PENDAHULUAN 

Kanker payudara merupakan pertumbuhan sel abnormal pada jaringan payudara 

yang dapat membentuk tumor dan menyebar ke bagian tubuh lain jika tidak ditangani 

dengan tepat. Salah satu pengobatan yang banyak digunakan adalah kemoterapi, karena 

terbukti meningkatkan angka kelangsungan hidup pasien (Duan et al., 2025). Kemoterapi 

sering menimbulkan efek samping fisik dan psikologis yang dapat menghambat proses 

pemulihan pasien. Kondisi ini berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pasien dalam 

menjalani terapi, padahal kepatuhan sangat menentukan keberhasilan pengobatan. 

Ketidakpatuhan terhadap regimen kemoterapi dapat meningkatkan risiko kekambuhan dan 

menurunkan harapan hidup (Wiadyani et al., 2024). Faktornya seperti ketakutan terhadap 

efek samping, rasa sakit yang timbul selama proses kemoterapi, kelelahan, dan tekanan 

psikologis sering menyebabkan pasien tidak mengikuti jadwal kemoterapi secara teratur, 

sehingga efektivitas pengobatan menjadi berkurang (Prastiwi et al., 2022).  

Kasus kanker payudara di Provinsi Jawa Timur tahun 2022 diperkirakan mencapai 

sekitar 17.000 kasus (Rosyidah & Supriani, 2023). Di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember pada tahun 2024 tercatat sebanyak 1.706 kasus baru kanker payudara. 

Berdasarkan studi hasil pedahuluan, di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada pada 

periode Agustus-Oktober 2025, tercatat sekitar 194 pasien kanker payudara menjalani 

kemoterapi.  

Kemoterapi merupakan terapi utama pada kanker payudara yang berperan krusial 

dalam mengendalikan progresivitas penyakit, menghancurkan sel kanker, serta 

menurunkan risiko kekambuhan melalui penyelesaian siklus terapi secara optimal 

(Angelie & Suryadi, 2023). Dalam konteks klinis, proses kemoterapi tidak hanya 

menimbulkan dampak fisik, tetapi juga tekanan psikologis seperti stres, kecemasan, dan 

penurunan motivasi. Kondisi tersebut menuntut kemampuan adaptasi yang baik agar 

pasien mampu bertahan dan menjalani terapi secara konsisten (Antari et al., 2023). Salah 

satu faktor psikologis yang berperan dalam menghadapi tekanan tersebut adalah resiliensi, 

yaitu kemampuan individu untuk beradaptasi, bertahan, dan bangkit kembali dalam 

menghadapi situasi sulit. Pasien dengan tingkat resiliensi yang baik cenderung mampu 

mengelola stres serta mempertahankan motivasi untuk tetap mengikuti pengobatan sesuai 

anjuran tenaga kesehatan, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam menjalani 

kemoterapi. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa resiliensi berperan dalam membantu 

pasien kanker beradaptasi terhadap tekanan selama menjalani pengobatan. Salah satunya 

penelitian Handayani et al. (2024) menunjukkan bahwa 63,3% pasien kanker payudara 

yang menjalani kemoterapi memiliki tingkat resiliensi tinggi, yang mencerminkan 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap tekanan selama proses pengobatan. Selanjutnya, 

penelitian Wulandari et al., (2022) melaporkan bahwa 77,5% pasien yang patuh menjalani 

kemoterapi memiliki kualitas hidup yang baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kepatuhan dalam menjalani kemoterapi sangat berkaitan dengan kondisi psikologis pasien, 

karena pasien yang mampu beradaptasi dengan tekanan pengobatan cenderung lebih 

konsisten dalam mengikuti jadwal terapi. 

Peningkatan kepatuhan kemoterapi dapat dicapai melalui penguatan resiliensi 

pasien, yang dilakukan dengan edukasi mengenai proses pengobatan, dukungan sosial dari 

keluarga dan tenaga kesehatan, serta pendampingan psikologis untuk meningkatkan 

regulasi emosi, optimisme, dan efikasi diri (Antari et al., 2023). Intervensi ini penting 

karena pasien dengan resiliensi rendah lebih rentan mengalami stres dan kesulitan 

menghadapi efek samping, sehingga kepatuhan terhadap jadwal kemoterapi menurun. 

Dengan meningkatnya resiliensi pasien lebih mampu beradaptasi dan menyelesaikan terapi 
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secara tepat waktu guna mencapai hasil pengobatan yang optimal (Barimbing et al., 2025). 

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti ingin mengetahui hubungan antara resiliensi 

dan kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker payudara di Rumah Sakit Tingkat III 

Baladhika Husada Jember, sebagai dasar ilmiah dalam penguatan aspek psikologis pasien 

untuk meningkatkan efektivitas pengobatan. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang di gunakan oleh peneliti yaitu korelasional yang bertujuan 

untuk melihat Hubungan Resiliensi Dengan Kepatuhan Kemoterapi Pada Pasien Kanker 

Payudara Di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross sectional yakni data yang di kumpulkan di lakukan pada 

suatu waktu, baik pada variabel independent dan variabel dependen (S. D. Sari & Legiran, 

2024).. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Interpretasi dan Hasil 

1. Resiliensi pada Pasien Kanker Payudara di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 44, mayoritas pasien kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi memiliki tingkat resiliensi tinggi yaitu sebanyak 40 

pasien (90,9%). Hal ini menunjukkan bahwa pasien memiliki kemampuan untuk bertahan, 

beradaptasi, serta bangkit dari tekanan fisik maupun psikologis selama menjalani 

kemoterapi.  

Menurut Connor dan Davidson, resiliensi merupakan kemampuan individu untuk 

bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi kesulitan atau tekanan 

hidup. Individu dengan resiliensi tinggi mampu mengendalikan emosi, memiliki 

optimisme, efikasi diri yang baik, serta mampu menemukan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi (Connor & Davidson, 2003).  

Berdasarkan analisis parameter resiliensi, aspek yang memperoleh skor tertinggi 

adalah kontrol diri (control). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengendalikan emosi, mengambil keputusan 

terkait perawatan, dan mempertahankan tujuan hidup selama menjalani kemoterapi. 

Menurut Connor dan Davidson, kontrol diri merupakan komponen penting resiliensi yang 

membantu individu beradaptasi secara efektif terhadap berbagai tekanan dan kesulitan. 

Tingginya aspek kontrol diri pada penelitian ini mengindikasikan bahwa pasien telah 

mampu menyesuaikan diri dengan kondisi penyakit dan proses pengobatan yang dijalani 

(Florensa et al., 2025). 

Pasien yang menjalani kemoterapi sering mengalami berbagai efek samping seperti 

mual, muntah, kelelahan, kerontokan rambut, nyeri, gangguan tidur, hingga kecemasan 

dan depresi. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kondisi psikologis pasien dan 

menurunkan semangat dalam menjalani pengobatan. Akan tetapi, pasien yang memiliki 

resiliensi baik cenderung mampu mengontrol emosi, memiliki harapan untuk sembuh, 

serta tetap berpikir positif terhadap proses pengobatan yang dijalani (Fawwaza et al., 

2025). 

Tingginya resiliensi pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang maka kemampuan dalam 

mengelola emosi, mengontrol stres, dan menghadapi tekanan hidup akan semakin baik. 

Individu yang lebih dewasa cenderung memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak 

sehingga mampu mengembangkan mekanisme koping yang lebih adaptif (Pratiwi & 
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Yuliandri, 2022). Pada penelitian ini sebagian besar pasien berusia >50 tahun, sehingga 

kematangan emosional yang dimiliki dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung 

tingginya resiliensi. 

Pengalaman selama menjalani kemoterapi juga dapat mendukung terbentuknya 

resiliensi. Resiliensi yang baik pada pasien dapat dipahami sebagai hasil dari proses 

adaptasi yang berkembang selama menjalani kemoterapi. Sebagian besar  pasien telah 

menjalani kemoterapi hingga siklus II, sehingga memiliki pengalaman dalam menghadapi 

efek samping dan beradaptasi dengan proses pengobatan. Pengalaman tersebut berperan 

dalam pembentukan mekanisme koping yang adaptif serta mendukung kemampuan pasien 

untuk tetap bertahan dan menyesuaikan diri selama menjalani terapi. 

Tingginya resiliensi pada pasien dapat dipengaruhi oleh kemampuan menerima 

kondisi penyakit, pengalaman selama menjalani pengobatan, serta kematangan emosional 

yang berkembang seiring bertambahnya usia. Faktor-faktor tersebut membantu pasien 

tetap optimis dan mampu beradaptasi terhadap berbagai tantangan selama kemoterapi. 

Tidak ditemukannya pasien dengan resiliensi rendah menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien telah mampu menyesuaikan diri dengan kondisi penyakit dan tekanan pengobatan 

yang dijalani. 

2. Kepatuhan Kemoterapi di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien kanker 

payudara memiliki tingkat kepatuhan kemoterapi tinggi sebanyak 31 pasien (70,5%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pasien mampu menjalani kemoterapi sesuai 

jadwal dan mengikuti anjuran pengobatan yang diberikan oleh tenaga kesehatan.  

Menurut Sackett, kepatuhan merupakan sejauh mana perilaku pasien sesuai dengan 

anjuran dan ketentuan yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Faktor yang dapat 

memengaruhi kepatuhan meliputi umur, pendidikan, faktor sosioekonomi, faktor 

psikososial, dukungan sosial, fasilitas dan pelayanan kesehatan, serta karakteristik obat (K. 

D. Sari et al., 2023). 

Tingginya tingkat kepatuhan pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor umur berperan penting karena semakin bertambah usia, kesadaran terhadap 

pentingnya kesehatan dan pengobatan cenderung meningkat (Silvianah & Indrawati, 

2024). Mayoritas pasien berusia >50 tahun sehingga memiliki tingkat tanggung jawab 

yang lebih baik dalam menjalani kemoterapi.  

Faktor pendidikan memengaruhi kepatuhan karena membantu pasien memahami 

manfaat terapi dan risiko apabila pengobatan tidak dijalankan secara teratur. Sebagian 

besar pasien berpendidikan SMP, pasien tetap menunjukkan kepatuhan tinggi  didukung 

oleh edukasi yang diberikan tenaga kesehatan selama menjalani pengobatan (P. Lestari et 

al., 2026). 

Faktor sosioekonomi merupakan faktor penting dalam kepatuhan pengobatan. Pada 

penelitian ini seluruh pasien menggunakan BPJS sebagai sumber pembiayaan. Adanya 

jaminan kesehatan memungkinkan pasien memperoleh akses pengobatan tanpa terbebani 

biaya yang besar sehingga dapat meningkatkan kepatuhan menjalani kemoterapi sesuai 

jadwal (Febriantie et al., 2026). 

Karakteristik obat berupa efek samping kemoterapi seperti mual dan muntah juga 

dapat memengaruhi kepatuhan. Akan tetapi, sebagian besar pasien tetap menjalani terapi 

sesuai jadwal, yang menunjukkan adanya motivasi dan komitmen yang kuat untuk 

mencapai kesembuhan meski mengalami efek samping pengobatan (Tetrianti et al., 2025). 

Analisis berdasarkan parameter kepatuhan menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap 

jadwal kemoterapi merupakan aspek yang paling dominan, sedangkan kepatuhan terhadap 

perawatan selama terapi merupakan aspek yang relatif paling rendah. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa pasien memiliki kesadaran dan komitmen yang tinggi untuk 

menjalani kemoterapi sesuai jadwal karena memahami pentingnya terapi dalam 

meningkatkan peluang kesembuhan. Sebaliknya, perawatan selama terapi cenderung lebih 

sulit dilakukan secara konsisten karena memerlukan keterlibatan aktif pasien dalam 

menerapkan berbagai anjuran perawatan mandiri serta menghadapi efek samping 

pengobatan. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan kemoterapi tidak hanya tercermin dari 

keteraturan menjalani terapi, tetapi juga dari kemampuan pasien dalam mempertahankan 

perawatan diri selama proses pengobatan (Nurfadhilah et al., 2026). 

Pada penelitian ini, tingginya kepatuhan kemoterapi dapat dipengaruhi oleh 

kesadaran pasien mengenai pentingnya terapi dalam meningkatkan peluang kesembuhan 

dan mengendalikan perkembangan penyakit. Mayoritas pasien kanker payudara berusia 

>50 tahun sehingga memiliki kematangan dalam mengambil keputusan terkait kesehatan. 

Selain itu, kemudahan akses pembiayaan melalui BPJS dan edukasi yang diberikan tenaga 

kesehatan turut mendukung kepatuhan pasien dalam menjalani kemoterapi. Meskipun 

sebagian pasien mengalami efek samping seperti mual dan muntah, kondisi tersebut tidak 

menghambat pelaksanaan terapi sesuai jadwal. Faktor-faktor tersebut memungkinkan 

pasien tetap menjalani pengobatan secara teratur, sehingga tidak ditemukan pasien dengan 

tingkat kepatuhan rendah dalam penelitian ini. 

3. Hubungan Resiliensi Dengan Kepatuhan Kemoterapi Pada Pasien Kanker 

Payudara Di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember.  

Hasil uji Spearman rho menunjukkan nilai p-value = 0,001 (α ≤ 0,05), sehingga H1 

diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan 

kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker payudara di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember. Nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,488 menunjukkan kekuatan 

hubungan kategori sedang dengan arah hubungan positif, yang berarti semakin tinggi 

resiliensi pasien maka semakin tinggi pula kepatuhan dalam menjalani kemoterapi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indawati & Narulita (2025) tentang 

“Pengaruh Resiliensi Terhadap Kepatuhan Minum Obat OAT Pada Pasien TB-HIV” yang 

menunjukkan bahwa tingginya resiliensi berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan 

dalam menjalani terapi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa resiliensi merupakan 

faktor psikologis penting yang membantu individu menghadapi tantangan penyakit serta 

meningkatkan komitmen terhadap pengobatan yang dijalani. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui konsep resiliensi yang 

dikemukakan oleh Connor dan Davidson, yaitu kemampuan individu untuk bertahan, 

beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi situasi yang penuh tekanan (Connor 

& Davidson, 2003). Pada pasien kanker payudara, kemoterapi sering menimbulkan 

berbagai efek samping fisik seperti mual, muntah, kelelahan, kerontokan rambut, dan 

nyeri, serta gangguan psikologis berupa stres, kecemasan, dan depresi. Kondisi tersebut 

dapat menjadi hambatan yang menyebabkan pasien tidak patuh terhadap jadwal 

kemoterapi. Akan tetapi, pasien yang memiliki resiliensi tinggi cenderung mampu 

mengelola emosi, mempertahankan optimisme, memiliki efikasi diri yang baik, serta 

memandang pengobatan sebagai bagian dari proses menuju kesembuhan. Kemampuan 

tersebut membuat pasien lebih termotivasi untuk tetap menjalani kemoterapi sesuai jadwal 

yang telah ditentukan (Ningruma et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep kepatuhan yang menyatakan bahwa faktor 

psikologis berperan penting dalam menentukan keberhasilan pasien menjalani pengobatan. 

Resiliensi sebagai faktor psikologis adaptif membantu pasien mengatasi stres dan tekanan 

selama terapi sehingga mampu mempertahankan perilaku kesehatan yang positif, termasuk 

kepatuhan terhadap regimen kemoterapi. Pasien yang mampu beradaptasi dengan kondisi 
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penyakit dan efek samping pengobatan akan lebih mudah menerima proses terapi, 

memiliki keyakinan terhadap manfaat pengobatan, serta menunjukkan komitmen yang 

lebih baik dalam mengikuti jadwal kemoterapi (Abdulah, 2022). 

Penjelasan tersebut diperkuat oleh teori Roy Adaptation Model (RAM) yang 

menyatakan bahwa manusia merupakan sistem adaptif yang senantiasa berusaha 

menyesuaikan diri terhadap berbagai stresor. Pada pasien kanker payudara, diagnosis 

penyakit dan proses kemoterapi merupakan stresor yang dapat menimbulkan gangguan 

fisik maupun psikologis. Pasien dengan kemampuan adaptasi yang baik akan mampu 

memberikan respons yang adaptif terhadap kondisi tersebut, salah satunya dengan tetap 

mematuhi jadwal dan prosedur pengobatan yang dianjurkan. Sebaliknya, pasien yang 

kurang mampu beradaptasi cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi tekanan 

selama terapi sehingga berisiko menunjukkan perilaku tidak patuh terhadap pengobatan 

(Laily & Nursanti, 2024). 

Hubungan antara resiliensi dan kepatuhan kemoterapi berada pada kategori sedang 

karena kepatuhan merupakan perilaku yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, tidak hanya resiliensi. Meskipun resiliensi membantu pasien beradaptasi dengan 

stres dan efek samping pengobatan, faktor lain seperti dukungan keluarga, motivasi, 

kondisi fisik, dan pelayanan kesehatan juga berperan dalam menentukan kepatuhan pasien 

menjalani kemoterapi. Oleh karena itu, resiliensi berkontribusi terhadap kepatuhan, namun 

bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhinya. 

Resiliensi tetap memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap kemoterapi. Kemampuan pasien untuk beradaptasi terhadap kondisi penyakit, 

menghadapi efek samping pengobatan, serta mempertahankan harapan untuk sembuh 

menjadi modal penting dalam menjalani terapi secara teratur. Resiliensi yang baik 

membantu pasien mengelola tekanan yang muncul selama pengobatan sehingga tetap 

berkomitmen mengikuti jadwal kemoterapi yang telah ditetapkan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam menjalankan penelitian ini, 

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian serta perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya dalam upaya menyempurnakan 

hasil penelitiannya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut, antara lain: 

1. Alat instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tentang resiliensi dan 

kepatuhan kemoterapi yang mana alat ukur ini bersifat subjektif dan sulit di ukur 

secara objektif. 

2. Penelitian ini hanya meneliti hubungan resiliensi dengan kepatuhan kemoterapi tanpa 

menganalisis faktor lain yang dapat memengaruhi kepatuhan pasien seperti dukungan 

keluarga, kondisi ekonomi, dan stadium kanker. 

C. Implikasi Keperawatan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa resiliensi berperan penting dalam kepatuhan 

pasien kanker payudara dalam menjalani kemoterapi. Penelitian ini memberikan kontribusi 

tambahan dalam pemahaman mengenai hubungan antara resiliensi dengan kepatuhan 

pasien kanker payudara terhadap kemoterapi. Penelitian ini juga dapat memberikan 

pandangan baru dalam upaya meningkatkan kepatuhan pasien kanker payudara terhadap 

kemoterapi melalui peningkatan kemampuan adaptasi dan ketahanan psikologis pasien 

selama menjalani pengobatan. Pasien yang memiliki resiliensi tinggi cenderung lebih 

mampu menghadapi tekanan, stres, serta efek samping kemoterapi sehingga lebih patuh 

terhadap jadwal kemoterapi dan mampu menjalani terapi secara teratur. Kondisi tersebut 

dapat membantu mengurangi risiko keterlambatan maupun penghentian terapi yang dapat 

memengaruhi efektivitas pengobatan. 
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Studi ini juga memiliki potensi sebagai sarana pendidikan bagi perawat dalam 

meningkatkan resiliensi dan kepatuhan pasien terhadap kemoterapi. Perawat perlu 

memberikan edukasi yang lebih terperinci mengenai prosedur kemoterapi, manfaat 

pengobatan, serta cara mengatasi efek samping yang mungkin dialami pasien selama 

terapi. Penting bagi perawat untuk memberikan dukungan emosional secara empatik 

dengan memperhatikan kondisi psikologis dan tingkat resiliensi masing-masing pasien. 

Kolaborasi antarprofesi diperlukan untuk memberikan pelayanan yang holistik pada 

pasien kanker payudara. Evaluasi berkala terhadap kondisi psikologis, kemampuan 

adaptasi, dan kepatuhan pasien selama kemoterapi perlu dilakukan agar perawatan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pasien. Dengan demikian, pelayanan keperawatan tidak 

hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga aspek psikologis yang mendukung 

keberhasilan pengobatan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Hubungan Resiliensi 

Dengan Kepatuhan Kemoterapi Pada Pasien Kanker Payudara Di Rumah Sakit Tingkat III 

Baladhika Husada Jember, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Resiliensi pasien kanker payudara di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada 

Jember mayoritas pasien memiliki tingkat resiliensi tinggi.  

2. Kepatuhan kemoterapi pasien kanker payudara di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember sebagian besar pasien patuh dalam menjalani kemoterapi.  

3. Terdapat hubungan antara resiliensi dengan kepatuhan kemoterapi pada pasien kanker 

payudara di Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember dengan kekuatan 

hubungan kategori sedang dan arah hubungan positif. 

Saran 

1. Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam pengembangan ilmu 

keperawatan, khususnya mengenai hubungan resiliensi dengan kepatuhan kemoterapi pada 

pasien kanker payudara. 

2. Rumah Sakit 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi rumah sakit dalam meningkatkan 

pelayanan keperawatan, edukasi, dan dukungan psikologis pada pasien kanker payudara 

yang menjalani kemoterapi. 

3. Perawat 

Perawat diharapkan memberikan dukungan emosional, edukasi, dan pendampingan 

agar pasien meningkatkan resiliensi dan tetap patuh menjalani kemoterapi. 

4. Pasien  

Pasien diharapkan dapat mempertahankan sikap positif, kemampuan beradaptasi, dan 

kepatuhan selama menjalani kemoterapi untuk mendukung keberhasilan terapi. 

5. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai hubungan resiliensi dengan kepatuhan kemoterapi. 

6. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kepatuhan kemoterapi, seperti usia, pendidikan, dukungan keluarga, efikasi 

diri, dan dukungan BPJS, dengan menggunakan desain multivariat atau longitudinal untuk 

mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh. 
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